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INSTRUKSI BUPATI KEPALA DAERAH

TINGKAT II BANTUL


Nomor  : 06 / B/Inst/Bt/1998

TENTANG

PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK DEMAM BERDARAH DENGUE/DBD

DI WILAYAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANTUL

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANTUL

Menimbang 
: 
a.
bahwa penyakit Demam Berdarah Dengue/DBD, merupakan penyakit menular yang dapat menimbulkan kejadian luar biasa dan dapat berkembang menjadi wabah;



b.
bahwa penyakit Demam Berdaerah Dengue/DBD disebabkan oleh virus yang disebarkan oleh nyamuk Aides Aigepti, yang belum ditemukan obat/vaksin untuk penyembuhannya. 



c.
bahwa Angka Bebas Jentik (ABJ) Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul berkisar antara 55% - 85%, yang seharusnya diharapkan mencapai 95%.



d.
bahwa untuk menanggulangi Demam Berdarah Dengue, perlu dilaksanakan Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk, khususnya di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul.



e.
bahwa atas pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, perlu dikeluarkan Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II  Bantul, tentang Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk di Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul.

Mengingat 
:
1.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974, tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah. 



2.
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950, tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan mulai berlakunya Undang-Undang Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14 dan 15;



3.
Undang-Undang Nomor 4 Nomor 1984, tentang Wabah Penyakit Menular;



4.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992, tentang Kesehatan.



5.
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988, tentang Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah Jo. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 1989.



6.
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 560 Tahun 1989, tentang Jenis Penyakit tertentu yng dapat menimbulkan wabah, tata cara penyampaiannya dan tata cara penanggulangannya.



7. 
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 582/Menkes/Sk/VII/1992, tentang Pemberantasan Penyakit Demam Berdarah Dengue.



8.
Instruksi Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 9/Inst/1998, tentang Gerakan Pemberantasan Penyakit Demam Berdarah Dengue/DBD di Wilayah Propinsi DIY.

Memperhatikan 
:
Surat Edaran Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul Nomor 443.42/978, tentang Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk. 

MENGINSTRUKSIKAN

Kepada 
:
1.
Kepala Dinas/Instansi/Badan/Kantor, Camat dan Kepala Desa se-Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul;

Untuk 
:
I. 
1. 
Melaksanakan upaya penanggulangan Penyakit Demam Berdarah Dengue/DBD di Kantor/Wilayah kerjanya dengan Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk;




2.
Meningkatkan Gerakan Pemberantasan Saran Nyamuk Aides Aigepti dengan kegiatan :





a. 
Penyuluhan Intensif pada masyarakat.





b. 
Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk melaksanakan Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk Aides Aigepti secara serentak dan berkesinambungan dengan cara menguras, menutup, dan mengubur barang-barang yang bisa menampung air yang dapat dipakai untuk berkembang biak nyamuk.





c. 
Meningkatkan pemantauan Jentik berkala oleh petugas kesehatan sehingga dapat dicapai Angka Bebas Jentik minimal 95%





d. 
Melaksanakan Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) seminggu sekali.





e. 
Camat dan Muspika agar melaksanakan pemantauan langsung ke lokasi.



II.

Menyampaikan Laporan Kegiatan yang telah dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Senin, minggu berikutnya kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul Cq. Kepala Bagian Sosial Setwilda. Tingkat II Bantul. 



III.

Melaksanakan Instruksi ini dengan penuh tanggung jawab.



IV.

Instruksi ini mulai berlaku pada tanggal dikeluarkan.

Dikeluarkan di  
: 
Bantul

Pada tanggal 
: 
5 Juni 1998
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II 

BANTUL

SRI ROSO SUDARMO

Salinan Instruksi ini dikirim kepada Yth : 

1. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta;

2. Kakanwil Dep.Kes Prop. DIY;

3. Kepala Dinas Kesehatan Prop. DIY;

4. Kepala Biro Bina Sosial Setwilda. Prop. DIY;

5. Kepala Biro Hukum Setwilda Propinsi;

6. Ketua DPRD Kabupaten Dati II Bantul;

